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Abstrak
Penguatan karakter bernalar kritis siswa diupayakan melalui pembelajaran menulis
teks berita dengan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan, kendala, dan
solusi model PBL pada pembelajaran menulis teks berita sebagai penguat karakter
bernalar kritis pada siswa kelas V SD Negeri 01 Tegalgede Karanganyar. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data berupa
informasi dan dokumen terkait penerapan, kendala, dan solusi pembelajaran menulis
teks berita yang diperoleh dari narasumber, proses pembelajaran, dan dokumen.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan analisis dokumen,
dengan validitas triangulasi teknik dan member check. Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi/simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL mendorong
siswa aktif mencari solusi, berdiskusi, mengembangkan argumen logis, serta
membangun karakter bernalar kritis dalam penyusunan teks berita. Kendala yang
ditemukan meliputi kurangnya literasi siswa, penggunaan kaidah bahasa yang belum
tepat, ketidaksesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran, dan kesulitan siswa
dalam menyimpulkan inti berita. Solusi yang diterapkan mencakup pemanfaatan
media audiovisual, penguatan kaidah penulisan, pengkajian ulang Capaian
Pembelajaran, serta pemberian tugas dan latihan tambahan secara rutin. Model PBL
tetap memberi dampak positif bagi keterampilan menulis teks berita selama kendala
dikelola, sehingga guru disarankan menggunakan tema pembelajaran yang lebih
variatif dan memberikan pelatihan analisis informasi secara kritis. Temuan ini
memberikan kontribusi praktis bagi optimalisasi penerapan PBL dalam pembelajaran
menulis di sekolah dasar.

Kata Kunci: pembelajaran; Problem based learning; teks berita

Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari (Aida et al., 2020). Kemampuan menulis tidak hanya
sekadar menguasai tata bahasa dan struktur teks, namun juga mencakup kemampuan
untuk berpikir kritis dan bernalar secara logis. Kemampuan ini diperlukan untuk
memahami dan menyampaikan informasi dengan tepat dan efektif. Menulis teks diartikan
sebagai aktivitas menyusun tulisan yang memuat tujuan atau pesan tertentu (Sani et al,,
2024). Salah satu jenis tulisan yang sering dijumpai di media massa adalah teks berita.
Teks berita memiliki ciri khas dalam hal penyampaian informasi yang faktual dan objektif,
yang mengharuskan penulis untuk dapat menganalisis berbagai informasi dengan kritis
dan menyusunnya secara jelas dan komunikatif (Syahrin, 2023).
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Menulis teks berita merupakan kegiatan menyusun informasi faktual dan aktual
tentang suatu peristiwa ke dalam bentuk tulisan yang disajikan secara terstruktur, lugas,
dan objektif. Kemampuan ini berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis, karena
penulis berita harus dapat memilah, menganalisis, dan menyajikan informasi secara
sistematis. Kemampuan berpikir kritis menjadi prasyarat penting dalam menyusun berita
yang akurat, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu model pembelajaran
yang relevan digunakan dalam pembelajaran menulis berita adalah Problem Based
Learning (PBL), yang menekankan aktivitas pemecahan masalah, diskusi, analisis
informasi, dan pengembangan argumen logis (Jusriati et al., 2023; Simbar, 2016). Model
ini berpotensi menguatkan keterampilan menulis sekaligus mengembangkan karakter
bernalar kritis siswa.

Kemampuan menulis teks berita yang baik sangat dipengaruhi oleh kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki oleh penulisnya. Banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam menulis teks berita yang berkualitas, baik dari segi struktur, bahasa,
maupun substansi. Salah satu alasan utama adalah kurangnya latihan yang mengasah
kemampuan berpikir kritis, yang merupakan modal utama dalam menyusun informasi
secara sistematis dan objektif. Berbagai model pembelajaran telah banyak digunakan di
sekolah-sekolah, namun tidak banyak yang fokus pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis khususnya dalam menulis teks berita.

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan bernalar kritis siswa serta belum optimalnya pembelajaran menulis teks
berita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 01 Tegalgede
Karanganyar. Pembelajaran yang dilakukan guru belum memenuhi standar penulisan
berita yang baik dan benar, serta belum mendorong siswa untuk menganalisis informasi
secara mendalam. Hal ini mengakibatkan teks berita yang dihasilkan siswa cenderung
deskriptif, kurang analitis, dan tidak menggambarkan kemampuan bernalar Kkritis.
Aktivitas pembelajaran yang masih berfokus pada pengerjaan tugas tanpa proses
penyelidikan dan diskusi membuat siswa kurang terlibat dalam proses berlatih bernalar
kritis. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu memfasilitasi
pemecahan masalah, analisis informasi, dan penyusunan argumen secara lebih aktif, salah
satunya melalui model PBL.

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menuntut siswa menyelesaikan sejumlah tugas melalui pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari (Jumani et al., 2024; Sariyati et al., 2024). Model ini mengajak siswa untuk aktif
berpikir kritis, kreatif, dan dituntut mampu menyelesaikan permasalahan sendiri,
memilah dan memilih informasi yang diberikan, serta menarik kesimpulan dari
pengetahuan yang diperoleh (Waluyo et al,, 2024). Penelitian ini diharapkan mampu
mendeskripsikan proses pembelajaran menulis teks berita dengan model PBL untuk
menguatkan karakter bernalar kritis pada siswa sekolah dasar. Pembelajaran dengan
model PBL diharapkan mampu mengintegrasikan pembelajaran menulis teks berita yang
diawali dengan sintaks orientasi masalah, organisasi belajar terhadap masalah,
penyelidikan, pengembangan hasil karya, dan evaluasi secara terstruktur. Guru
diharapkan dapat menerapkan model PBL yang berfokus pada penulisan teks berita
komunikatif, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan
menulis materi ajar Bahasa Indonesia. Mutiaramses & Fitria (2022) menemukan bahwa
PBL menguatkan keterampilan menulis teks berita. Mahmudah et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa PBL efektif mengembangkan berpikir kritis siswa melalui penulisan
berita multikultural. Meskipun demikian, penelitian terdahulu belum secara khusus
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mengkaji integrasi PBL dengan penguatan karakter bernalar kritis dalam pembelajaran
menulis teks berita di tingkat sekolah dasar. Gap penelitian terletak pada minimnya studi
yang menghubungkan penerapan PBL dengan pengembangan karakter bernalar kritis
dalam konteks pembelajaran menulis teks berita di sekolah dasar. Penelitian yang ada
umumnya berfokus pada peningkatan keterampilan menulis atau penerapan PBL di
bidang sains dan matematika, bukan pada penguatan karakter bernalar kritis melalui
penulisan berita.

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan pada era arus informasi yang
sangat cepat dan penuh dengan berbagai macam opini, berita, dan data yang sering kali
sulit dibedakan antara fakta dan fiksi. Pembelajaran menulis teks berita menjadi sarana
penting untuk melatih siswa membedakan fakta dan opini, menganalisis informasi, dan
menyampaikan laporan secara objektif. Pembelajaran menulis teks berita di sekolah
merupakan bagian dari upaya untuk mempersiapkan siswa agar dapat berkomunikasi
secara efektif, menyampaikan informasi secara jelas, dan memiliki kemampuan untuk
menganalisis informasi dengan cara yang kritis. Oleh karena itu, penelitian ini penting
untuk memberikan solusi terhadap rendahnya kualitas penulisan teks berita sekaligus
memberi kontribusi pada pengembangan model pembelajaran yang berbasis pada
pemecahan masalah untuk menguatkan keterampilan berpikir siswa sekolah dasar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model PBL dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan fokus pada penguatan kemampuan berpikir kritis, yang belum
banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Berbeda dari studi yang umumnya
menempatkan PBL pada konteks matematika atau sains, penelitian ini memberikan bukti
empiris mengenai bagaimana PBL dapat menguatkan kemampuan bernalar kritis melalui
aktivitas penulisan berita. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas penulisan teks berita siswa
sekolah dasar.

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan, kendala, dan solusi
pembelajaran menulis teks berita dengan model PBL untuk menguatkan karakter
bernalar kritis pada siswa kelas V SD Negeri 01 Tegalgede Karanganyar tahun pelajaran
2024/2025. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
pembelajaran menulis, khususnya untuk menguatkan kualitas penulisan teks berita di
kalangan siswa, serta memperkuat karakter berpikir kritis yang sangat dibutuhkan di era
informasi ini.

Metode
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
menulis teks berita dengan model PBL untuk menguatkan karakter bernalar kritis pada
siswa sekolah dasar di SD Negeri 01 Tegalgede Karanganyar. Peneliti menggunakan
penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini akan menggambarkan dan menguraikan
gambaran secara mendalam tentang penerapan model PBL dalam menulis teks berita
untuk menguatkan karakter bernalar kritis. Strategi yang diaplikasikan pada penelitian
ini adalah strategi studi kasus terpancang dengan kasus tunggal.

Data, Sumber Data, dan Sampel

Data penelitian berupa informasi dan dokumen penerapan, kendala, dan solusi
model PBL pada pembelajaran menulis teks berita sebagai penguat karakter bernalar
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kritis pada siswa kelas V SD Negeri 01 Tegalgede Karanganyar tahun pelajaran
2024/2025. Sumber data penelitian ini adalah narasumber (kepala sekolah, guru, siswa),
proses pembelajaran, dan dokumen. Sampel penelitian dipilih secara purposive yakni
siswa kelas lima yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan model
PBL. Populasi siswa laki-laki sebanyak 12 sedangkan perempuan berjumlah 13. Pemilihan
sampel tersebut berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian terkait
pembelajaran menulis teks berita dengan model PBL untuk menguatkan karakter
bernalar kritis pada siswa sekolah dasar.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi langsung selama kegiatan
pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dengan mempersiakan draft
instrumen berisi lembar pernyataan sesuai tujuan penelitian. Wawancara mendalam
dilakukan untuk menggali pengalaman serta persepsi informan terhadap model PBL,
serta dokumen berupa tugas menulis teks berita yang dihasilkan oleh siswa. Sumber
informasi yang dituju oleh peneliti dalam kegiatan wawancara ialah guru kelas V SD
Negeri 01 Tegalgede Karanganyar kemudian dilanjutkan dengan wawancara siswa.
Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa hasil analisis dokumen
pembelajaran meliputi silabus dan modul ajar yang relevan dengan topik penelitian yakni
pembelajaran menulis teks berita dengan model PBL untuk menguatkan karakter
bernalar kritis pada siswa sekolah dasar. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan bukti
dokumentasi berupa foto dan video yang dihasilkan dari proses observasi dan wawancara
sehingga menjadikan bukti bahwa penelitian ini telah terlaksana.

Teknik Uji Validitas dan Analisis Data

Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan member check. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai teknik
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan
konsistensi dan keandalan informasi yang diperoleh. Member check dilakukan dengan
meminta konfirmasi hasil temuan kepada informan utama guna memastikan validitas
data. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi/simpulan (Nugrahani, 2014). Pada tahap reduksi data,
peneliti menyaring dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian, sementara pada tahap penyajian data, peneliti menyajikan temuan-temuan
kunci dalam bentuk narasi yang mendalam. Tahap verifikasi/simpulan, peneliti menarik
kesimpulan dari hasil analisis untuk menggambarkan implikasi dari penerapan model
PBL dalam pembelajaran menulis teks berita untuk menguatkan karakter bernalar kritis
siswa.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran
menulis teks berita mampu mendorong siswa kelas V SD Negeri 01 Tegalgede
Karanganyar tahun pelajaran 2024 /2025 untuk bernalar kritis melalui keterlibatan aktif
dalam analisis informasi, diskusi, dan penyusunan teks secara sistematis. Siswa
menunjukkan perkembangan karakter bernalar kritis, meskipun dalam pelaksanaannya
masih ditemukan sejumlah kendala seperti kurangnya literasi siswa, penggunaan kaidah
bahasa yang belum tepat, ketidaksesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran, dan

5102



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

kesulitan siswa dalam menyimpulkan inti berita. Berbagai solusi yang diterapkan guru
seperti pemanfaatan media audiovisual, penguatan kaidah penulisan, pengkajian ulang
Capaian Pembelajaran, serta pemberian tugas dan latihan tambahan secara rutin, mampu
membantu mengatasi kendala yang ada. Penjabaran penerapan, kendala, dan solusi
model pembelajaran disampaikan pada sub-bab berikut.

Penerapan Model PBL dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita sebagai Penguat
Karakter Bernalar Kritis

Penerapan pembelajaran menulis teks berita dengan model Problem Based
Learning (PBL) sebagai upaya penguatan karakter bernalar kritis pada siswa.
Pembelajaran menggunakan PBL terbukti efektif mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan menyelesaikan masalah secara sistematis. Pada prosesnya, siswa diajak untuk
menyusun teks berita melalui tahap-tahap yang memerlukan analisis dan evaluasi
informasi, mulai dari pemilihan topik hingga penyusunan laporan berita yang jelas dan
objektif. Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam
diskusi kelompok, berbagi pendapat, dan mengkritisi informasi yang diperoleh, yang
berperan penting dalam melatih kemampuan berpikir kritis mereka.

Penerapan model ini juga mendorong siswa untuk memahami struktur teks
berita secara lebih mendalam, tidak hanya sekadar menyusun kalimat, tetapi juga untuk
mempertimbangkan relevansi dan akurasi informasi berita yang mereka tulis.
Pendekatan PBL memberikan kebebasan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka
dalam memecahkan masalah yang muncul dalam pembuatan teks berita, sehingga
karakter bernalar kritis mereka semakin terasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan model PBL dalam pembelajaran menulis teks berita berjalan melalui
beberapa tahap yang saling terkait, yaitu orientasi masalah, organisasi belajar,
penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi, yang semuanya berperan penting dalam
penguatan karakter bernalar kritis pada siswa.

Tahap orientasi masalah, guru memulai dengan menyajikan sebuah permasalahan
yang relevan dengan topik berita yang akan ditulis. Permasalahan yang diberikan
berkaitan dengan bencana alam. Siswa diajak untuk memahami masalah tersebut,
mengidentifikasi aspek-aspek penting, dan memikirkan cara-cara untuk menyelesaikan
masalah dalam penulisan berita. Tahap ini membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan
memotivasi mereka untuk mencari tahu lebih banyak tentang topik yang diberikan.

Tahap organisasi belajar, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan masalah yang telah diidentifikasi. Sebanyak 25 siswa dibagi menjadi
menjadi lima kelompok kecil sehingga setiap kelompok terdiri dari lima siswa. Setiap
kelompok diberi tugas untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan, baik melalui
riset mandiri maupun sumber yang telah disediakan oleh guru. Pembagian peran dalam
kelompok membuat siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan berbagi pendapat. Kegiatan
diskusi dan berbagi pendapat mengasah kemampuan berpikir kritis anak.

Tahap penyelidikan, siswa mulai menganalisis data dan informasi yang telah
dikumpulkan. Data yang dikumpulkan memuat pertanyaan 5W + 1H (apa, kapan, dimana,
siapa, mengapa, dan bagaimana) terkait berita bencana alam. Siswa mengkritisi berbagai
sudut pandang serta menilai relevansi dan keakuratan informasi yang akan dimasukkan
ke dalam teks berita. Proses ini melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan sistematis
dalam memilih serta menyusun informasi yang akan disajikan dalam bentuk berita.

Tahap penyajian hasil, lima kelompok siswa mempresentasikan teks berita yang
telah disusun. Setiap kelompok diminta menjelaskan proses identifikasi masalah,
pengumpulan data, hingga penyusunan berita di hadapan kelas. Tahap ini memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk berbagi temuan serta menerima masukan dari teman
sekelas maupun guru.

Tahap evaluasi, siswa merefleksikan seluruh proses pembelajaran yang telah
mereka jalani. Guru melakukan penilaian terhadap teks berita, mencakup kualitas
penulisan dan kemampuan berpikir kritis yang tercermin dalam analisis informasi.
Evaluasi ini menitikberatkan pada hasil akhir dan proses pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa selama pembelajaran berlangsung.

Setiap tahap dalam pelaksanaan model PBL ini mendukung pengembangan
karakter bernalar kritis siswa sesuai dengan teori PBL yang menekankan pemecahan
masalah, penyelidikan mandiri, dan refleksi. Pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk
berpikir secara lebih mendalam, analitis, dan objektif, yang sangat penting dalam menulis
teks berita yang informatif dan akurat.

Kendala-kendala
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang
dijumpai oleh guru dalam pembelajaran menulis teks berita dengan model PBL.

Kurangnya literasi siswa

Tingkat literasi siswa masih tergolong rendah berdampak pada keterbatasan
kemampuan siswa dalam memahami isi teks berita. Rendahnya kemampuan literasi ini
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menangkap informasi penting,
memahami struktur berita, serta mengidentifikasi unsur-unsur berita secara
menyeluruh. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengorganisir ide dan
informasi untuk menyusun teks berita yang jelas dan terstruktur. Hal ini menjadi
tantangan bagi guru dalam upaya penguatan literasi membaca melalui strategi
pembelajaran yang tepat agar siswa mampu memahami isi teks berita secara kritis dan
mendalam.

Siswa belum menggunakan kaidah bahasa yang benar dalam membuat laporan

Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun laporan karena belum
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, seperti dalam hal struktur
kalimat, penggunaan ejaan, dan pemilihan kosakata yang sesuai. Hal ini menunjukkan
kurangnya pemahaman siswa terhadap aspek kebahasaan yang mendasar dalam
penulisan laporan.

Ketidaksesuaian materi dalam buku pelajaran dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Kendala lain, terkait materi yang terdapat dalam buku pelajaran, belum
sepenuhnya selaras dengan CP yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian ini menyebabkan
guru harus melakukan penyesuaian tambahan dalam merancang strategi pembelajaran
agar tetap mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Ketidaksesuaian ini tidak hanya
menambah beban kerja guru, tetapi juga berpotensi mengurangi efektivitas pembelajaran
apabila tidak ditangani dengan perencanaan yang matang.

Siswa belum bisa menyimpulkan inti dari isi berita

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi teks berita masih tergolong rendah.
Siswa banyak yang belum mampu menyimpulkan inti dari isi berita secara tepat. Kendala
ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya pemahaman terhadap
struktur teks berita, rendahnya kemampuan menganalisis informasi penting, serta
kesulitan dalam membedakan antara fakta utama dan informasi pendukung. Siswa
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cenderung mengambil kesimpulan yang tidak sesuai dengan isi berita secara keseluruhan
atau hanya fokus pada bagian tertentu tanpa melihat keterkaitan antar informasi.

Solusi

Model PBL terbukti memberikan dampak positif terhadap keterampilan menulis
teks berita, terutama dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan menganalisis
informasi, menyusun struktur berita secara runtut, serta mengemukakan alasan dan
pendapat secara lebih kritis. Namun, efektivitas tersebut belum optimal karena masih
muncul beberapa kendala selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru mengupayakan
berbagai solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi siswa melalui langkah-langkah
berikut:

Pemanfaatan media audiovisual

Kurangnya literasi siswa dapat diatasi melalui pemanfaatan media audiovisual.
Penyajian audiovisual menambah variasi dalam pembelajaran di kelas (Al-Ma'ruf &
Nugrahani, 2018). Pemanfaatan media audiovisual dapat berupa penayangan video
tentang suatu kejadian atau peristiwa melalui YouTube. Video yang ditayangkan
kemudian disajikan dalam bentuk presentasi PowerPoint agar lebih terstruktur dan
mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media ini dapat membantu siswa mengaitkan
informasi visual dan verbal lebih efektif, sehingga mempermudah mereka dalam
memahami suatu peristiwa, alur informasi, serta kosakata yang digunakan. Pemanfaatan
media audiovisual ini tidak hanya melatih siswa memahami isi berita, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyimpulkan informasi secara tepat.

Pemberian penjelasan tentang kaidah penulisan laporan yang benar sesuai dengan
EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)

Banyak siswa belum menggunakan kaidah bahasa yang benar dalam membuat
laporan, sehingga hasil tulisan mereka belum sesuai dengan standar kebahasaan yang
berlaku. Kondisi ini menunjukkan perlunya bimbingan yang lebih intensif dalam aspek
kebahasaan. Pemberian penjelasan mengenai kaidah penulisan laporan yang benar sesuai
dengan EYD menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa.
Penjelasan tersebut dapat diberikan secara bertahap dan disertai contoh konkret agar
siswa lebih mudah memahami dan menerapkannya dalam penulisan laporan.

Mengkaji ulang materi pembelajaran agar sesuai dengan Capaian Pembelajaran
(CP) melalui Kerja Kelompok Guru (KKG)

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi ketidaksesuaian antara materi dalam buku
pelajaran dengan Capaian Pembelajaran yaitu mengkaji ulang materi pembelajaran
secara kolaboratif melalui forum Kerja Kelompok Guru (KKG). Guru dapat melakukan
analisis terhadap materi dalam buku dan mencocokkannya dengan CP yang berlaku.
Kegiatan ini juga membantu mengurangi beban kerja individu karena dilakukan secara
bersama-sama. Selain itu, efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui
perencanaan yang matang dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Memberikan tugas tambahan dan latihan secara rutin

Kurangnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan inti dari isi berita diatasi
dengan memberikan tugas tambahan dan latihan secara rutin. Guru memberikan tugas
dan latihan-latihan secara rutin untuk mengidentifikasi unsur penting dalam teks, seperti
siapa, apa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana. Pendekatan pembelajaran dari teks-
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teks berita nyata dapat berikan agar siswa terbiasa membaca dan menganalisis berita
secara utuh. Pemahaman yang baik terhadap struktur dan isi berita mendorong siswa
untuk menyusun kesimpulan yang sesuai dengan keseluruhan teks.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model PBL dalam pembelajaran menulis teks
berita memberikan manfaat yang besar bagi siswa. Penerapan PBL mengasah
keterampilan menulis siswa dan memperkuat kemampuan bernalar kritis siswa dalam
mengolah informasi secara cermat dan objektif. Temuan penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa PBL mendorong siswa untuk
menganalisis masalah secara lebih mendalam, sehingga hasil penulisan berita menjadi
lebih informatif dan akurat (Pratiwi et al., 2024; Susilo et al., 2016; Nugrahani & Al-Ma'ruf,
2024; Al-Ma'ruf 2024). Siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang sangat penting di era informasi yang cepat berubah dan
sering kali ambigu. Pelaksanaan model PBL memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan karakter bernalar kritis siswa melalui setiap tahap pembelajaran, mulai
dari pengenalan masalah hingga evaluasi hasil (Pratiwi et al., 2024).

Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi ketika
mengikuti aktivitas belajar dengan model PBL (Susilo et al., 2016). Hasil ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan efektivitas PBL dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis karena mendorong siswa untuk mendalami masalah secara
analitis (Nugrahani & Al-Ma’ruf, 2024). Pembelajaran yang menekankan analisis masalah
dan evaluasi informasi membantu siswa berpikir objektif, kemampuan yang sangat
diperlukan dalam menulis teks berita yang informatif dan akurat. Pandangan tersebut
sejalan dengan temuan Al-Ma'ruf (2024) yang menekankan pentingnya keterampilan
berpikir kritis dalam praktik jurnalistik.

Penelitian lain menunjukkan bahwa PBL mendukung siswa untuk lebih cermat
dalam menerima dan mengolah informasi, sehingga mereka mampu membedakan fakta
dan opini (Septonanto et al., 2024). Pembelajaran berbasis masalah juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang
dibutuhkan dalam menghadapi dinamika informasi modern (Rahayu et al, 2024).
Keberhasilan ini sejalan dengan hasil penelitian Al-Ma'ruf & Nugrahani (2023) yang
menegaskan peran PBL dalam memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Beberapa penelitian mencatat adanya keterbatasan dalam penerapan PBL.
Pelaksanaan model ini memerlukan waktu yang lebih panjang sehingga dapat
memengaruhi kedalaman analisis siswa terhadap isu yang dipelajari (Pratiwi et al., 2024).
Analisis mengenai dampak jangka panjang PBL terhadap keterampilan bernalar kritis
siswa juga masih terbatas, karena sebagian besar penelitian lebih menekankan pada
implementasi jangka pendek (Hartini et al, 2021). Penelitian lanjutan dengan
pengukuran berkesinambungan sangat diperlukan agar diperoleh gambaran yang lebih
lengkap mengenai manfaat PBL dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis pada
pembelajaran menulis teks berita.

Simpulan

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa kelas V SD Negeri 01 Tegalgede Karanganyar tahun pelajaran
2024/2025 terbukti mampu mengasah keterampilan menulis sekaligus memperkuat
kemampuan bernalar kritis melalui tahapan orientasi masalah, organisasi belajar,
penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi. Kendala yang dihadapi antara lain rendahnya
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literasi, penggunaan kaidah bahasa yang belum tepat, ketidaksesuaian materi dengan

Capaian Pembelajaran (CP), serta kesulitan siswa dalam menyimpulkan isi berita.

Kendala yang ada dapat diatasi dengan pemanfaatan media audiovisual, penjelasan

kaidah penulisan sesuai EYD, pengkajian ulang materi melalui Kerja Kelompok Guru

(KKG), dan pemberian latihan tambahan secara rutin. Model PBL tetap memberi dampak

positif bagi keterampilan menulis teks berita selama kendala dikelola dengan baik,

sehingga guru disarankan mengembangkan tema pembelajaran yang lebih variatif serta
memberikan pelatihan intensif dalam menyaring dan menganalisis informasi secara
kritis.
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